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A. Perubahan Sosial

Perubahan sosial pada dasarnya merupakan proses yang dilalui
olen masyarakat sehingga menjadi berbeda dengan sebelumnya. Dari
pengertian tersebut, tampak bahwa penanda kritis (Critical indicator) dari
perubahan sosial adalah adanya perbedaan pola budaya struktur dan
perilaku sosial antara satu waktu dengan waktu lain.

karena itu perubahan sosial hanya dapat ditemukenali setelah
membandingkan antara pola budaya, struktur dan perilaku sosial yang
pada waktu sebelumnya dengan waktu sekarang. Semakin besar perbedaan
mencerminkan semakin luas dan mendalamnya suatu perubahan sosial.?

Perubahan merupakan fokus dari pengembangan masyarakat, dan
ada tiga tipe perubahan: 1) perubahan evolusioner; 2) perubahan tak
terencana; 3) perubahan berencana. Perubahan evolusioner terjadi dalam
proses natural kejadian. Seperti, orang-orang lahir dan mati, perumahan
diperlukan bagi orang-orang untuk domisili dan mereka dapat
membangunnya, kelembagaan-kelembagaan baru diperlukan dan
dipelihara. Tipe perubahan ini tidak dipandang sebagai pengembangan
masyarakat, tetapi disebut sebagai development “in the natural course of

events.”

*Mudjia Raharjo, Sosiologi Pedesaan (Studi Perubahan Sosial), (Malang: UIN Malang Press,
2007). Hal. 25-26
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Perubahan tak direncanakan adalah perubahan yang terjadi sebagai
hasil suatu aktifitas yang tak direncanakan. Kekuatan yang diorganisir
untuk tujuan-tujuan tertentu dapat menghasilkan konsekuensi-konsekuensi
yang tak dapat diantisipasi. Sedangkan perubahan berencana dapat
dipandang sebagai hasil dari suatu intervensi langsung yang terorganisir
dalam suatu human system untuk mencapai sasaran-sasaran spesifik.
Perubahan berencana adalah tipe perubahan yang lebih memuaskan
daripada perubahan evolusioner dan perubahan tak terencana. Dengan
demikian asumsinya adalah bahwa perubahan berencana atau
pengembangan masyarakat dapat dan sedang terjadi.?*

a. Fungsi Fasilitator
Untuk terjadi sebuah perubahan sosial di dalam masyarakat
terutama perubahan berencana maka sebagai seorang pengembang
masyarakat harus berperan sebagai enabler atau organizer atau
educator. Sebagai fasilitator dalam proses fasilitatif, peranan yang
dapat dilakukan oleh pekerja pengembangan masyarakat antara lain
sebagai:

a. Orang yang mampu membantu komunitas agar mereka
berpartisipasi dalam program pengembangan masyarakat,
dengan memberikan inspirasi, semangat, rangsangan, inisiatif,
energi, dan motivasi sehingga mampu bertindak. Animator

yang berhasil memiliki ciri-ciri bersemangat, memiliki

? Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, Hal 60-61
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komitmen, memiliki integritas, mampu berkomunikasi dengan
berbagai kalangan, mampu menganalisis dan mengambil
langkah yang tepat, dan mudah bergaul dan terbuka (animator).
Orang yang mampu mendengar dan memahami aspirasi
anggota komunitas, bersikap netral, mampu mencari jalan
keluar, dan mampu berorganisasi (negosiator).

Orang yang mampu memberikan dukungan kepada orang-
orang yang terlibat dalam struktur dan kegiatan komunitas
(Suporter).

Orang yang mampu membantu anggota komunitas untuk
mencari konsensus yang dapat diterima oleh semua pihak.
Orang yang mampu memberikan fasilitas kepada anggota
komunitas (fasilitator).

Orang yang mampu memanfaatkan sumber daya dan keahlian

yang ada dalam suatu komunitas.*®

Sebagai seorang pengembang masyarakat harus bisa memahami

kebutuhan masyarakat terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan

pengorganisiran. Kebutuhan masyarakat yang berarti komponen-

komponen yang menjadi penguatan ketahanan hidup masyarakat, yaitu

kebudayaannya secara utuh. Kebudayaan yang dimaksud adalah ide yang

berisi sistem pengetahuan, yang menjadi dasar atau acuan bagi seseorang

sebagai

anggota masyarakat dalam melaksanakan aktifitas sosial,

% pid., hal. 145-146
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melahirkan materi kebudayaan dalam bidang agama, ilmu pengetahuan,
teknologi, ekonomi, organisasi sosial serta kesenian.”®

Memahami  kebutuhan masyarakat dari perspektif warga
masyarakat (Recipien), Melalui metode ini, pengabdi (provider)
memandang bahwa, masyarakat lebih tahu, paham atau profesional,
tentang potensi masalah yang mereka rasakan, serta proses yang dapat
mereka lakukan untuk mengatasinya.

Mereka yang mengerti pengembangan yang akan mengatasi
ketertinggalan mereka dalam memenuhi kebutuhan minimalnya, dan
menyejajarkannya dengan kemajuan masyarakat tetangganya (Jiran). Dari
situlah para pengabdi dapat menyimpan dalam-dalam segala kecerdasan
dan keterampilannya tentang sistem kehidupan suatau masyarakat yang
mereka idamkan.?’

Untuk memunculkan ide-ide baru dari kalangan masyarakat
sendiri, maka perlu ditanamkan sikap menghargai pendapat masyarakat,
meskipun pendapat tersebut salah. Menghargai kesalahan orang, pada
gilirannya akan memunculkan keberanian untuk mengutarakan pendapat
setiap anggota masyarakat. dari situlah akan ditemukan ide-ide baru
sebagai wujud dari ikhtiar bersama untuk mencari kebenaran-kebenaran

baru yang relevan dan realistis dengan kebutuhan (need) masyarakat.?®

% Mohammad Ali dkk, Pedoman Program Pengabdian Kepada Masyarakat, (Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Departemen Agama RI, 2008).
Hal. 12

*" bid., hal. 15

% Ibid., hal. 17-18
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Setelah mengetahui yang dibutuhkan masyarakat, fasilitator

pengembang masyarakat harus bisa melakukan beberapa hal dibawah ini:

a. Perencanaan sosial
Perencanaan sosial di sini menunjukkan pada proses pragmatis
untuk menentukan keputusan dan menetapkan tindakan dalam
memecahkan masalah sosial tertentu seperti kemiskinan,
pengangguran dll.

b. Aksi sosial
Tujuan dan sasaran utama aksi sosial adalah perubahan-perubahan
fundamental dalam kelembagaan dan struktur masyarakat melalui
proses pendistribusian kekuasaan (distribution of power), sumber
(distribution of resources) dan pengambilan keputusan (distribution
of decision making). Pendekatan aksi sosial didasari suatu
pandangan bawa masyarakat adalah sistem klien yang sering kali
menjadi korban ketidak adilan struktur.?®

c. Pengetahuan dan keterampilan
PM sangat memperhatikan keterpaduan antara sistem klien dengan
lingkungannya. Sistem klien dapat bervariasi, mulai dari individu,
keluarga, kelompok Kkecil, organisasi, sampai masyarakat.
sementara itu sistem lingkungan dapat berupa keluarga , rukun
tetangga, tempat kerja, dll. Dalam PM pekerja soial menempatkan

masyarakat sebagai sistem klien dan sistem lingkungan sekaligus.

2 Edi Suharto, Hal. 44-45
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Karenanya, pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai
oleh pekerja sosial yang terlibat dalam PM meliputi pengetahuan
tentang masyarakat, organisasi sosial, perkembangan dan perilaku
manusia, dinamika kelompok, program sosial, dan pemasaran
sosial (Social Marketing). Keterampilan yang perlu dikuasai
meliputi keterampilan interview, relasi sosial, studi sosial,
pengumpulan dan pengorganisasian dana, pengembangan dan
evalusi program serta identifikasi kebutuhan (needs assessment)
(johnson, 1984: suharto, 1997).

Mempelajari masyarakat

Pekerja sosial perlu memiliki keahlian dalam memahami
masyarakat. tujuan mempelajari masyarakat adalah agar dapat
melakukan asesmen atau penelitian mengenai masyarakat sehingga
mampu memahami konteks dimana kegiatan PM akan
dilaksanakan, mengevaluasi sistem pelayanan kemanusiaan yang
ada, dan mengerti struktur pengambilan keputusan yang ada
diwilayah tersebut.*

Pendidikan dan pelatihan

Salah satu program yang seringkali dilakukan oleh pekerja sosial
dalam PM adalah peningkatan kapasitas klien (capacity building).
Pendidikan dan pelatihan merupakan keahlian yang sangat penting

dimiliki oleh pekerja sosial.

% Ipid,. Hal. 47
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Mempelajari lembaga pelayanan kemanusiaan

Kegiatan PM seringkali melibatkan lembaga pelayanan
kemanusiaan dalam pelaksanaan kegiatannya. Tujuan mempelajari
lembaga ini adalah untuk mengetahui tujuan, struktur dan
prosedur-prosedur lembaga pelayanan kemanusiaan sehingga
lembaga tersebut dapat memberikan pelayanan dan program-
program sosial secara efektif.

Pemasaran Pelayanan Kemanusiaan

Sebagian besar pekerja sosial tidak terbiasa untuk berfikir bahwa
program PM adalah sebuah produk yang harus dipasarkan,
ditampilkan dan dijual. Prinsip pemasaran dapat membantu pekerja
sosial untuk memahami secara lebih baik tindakan-tindakan yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan pendanaan, menarik klien
yang memerlukan pelayanan, tenaga sukarela dan para profesional.
Agar dapat menarik minat publik berpartisipasi atau mendukung

pelaksanaan kegiatan PM.*

B. Strategi Pendampingan Melalui Pendekatan ABCD

a. Strategi Pendampingan

Strategi pendampingan melalui pendekatan ABCD yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut:

% Ibid,. Hal. 51
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1. Melihat Aset dan Peluang
Langkah ini menampilkan hasil dari inventarisasi aset dan
pemetaan, sehingga setiap orang dapat menilai asset dan peluang
yang dimiliki masyarakat.

2. ldentifikasi Tujuan Masyarakat/skala prioritas masyarakat
Kelompok  masyarakat mampu  mengidentifikasi  skala
prioritas/sesuatu  yang akan dikerjakan dengan kekuatan
masyarakat tanpa ada bantuan dari luar.

3. Identifikasi asset masyarakat untuk mencapai tujuan
Kelompok komunitas dapat mengidentifikasi aset yang
diprioritaskan untuk mencapai tujuan.

4. Meyakinkan  kelompok-kelompok inti  masyarakat  untuk
melakukan kegiatan
Kelompok inti masyarakat membuat komitmen yang jelas dan
keterlibatannya dalam kegiatan,serta memilih satu pemimpin untuk
bertanggung jawab dalam merealisasikan mimpi masyarakat. Jika
asset dan kesempatan yang mudah difokuskan tercapai dan sukses

maka masyarakat akan mencoba kegiatan yang lebih besar.*?

*? Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LPPM IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 97-98.
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b. Langkah-Langkah
Dalam Metode ABCD memiliki lima langkah kunci untuk melakukan
proses riset pendampingan, diantaranya:*
1. Define (Menentukan)

Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik
positif’: tujuan dari proses pencarian atau deskripsi mengenai
perubahan yang diinginkan.

Pendamping komunitas melalui Focus Group Discussion
(FGD). Pada Proses FGD penamping dan komunitas menetukan
fokus pembahasan. Fokus pembahasan yang akan dibahas berupa
hal yang positif.

2. Discover (Menemukan)

Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat proses
percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal
tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup
pada sebuah kegiatan atau usaha. Pada tahap discovery, kita mulai
memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada para
individu yang berkepentingan dengan perubahan tersebut yaitu

entitas lokal.

33 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap |1, (agustus 2013), hal,
96-97.



34

Pendampingan dalam menemukan kembali hal-hal yang
bersifat positif di masayarakat, baik yang pernah ada atau halyang
belum mereka ketahui potensi yang dimiliki, yaitu dengan cara
melakukan transek wilayah untuk menyadarkan masyarakat
tentang potensi yang dimilikinya.

Dream (Impian)

Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan
yang mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan
dengan apa yang paling diinginkan. Pada tahap ini, setiap orang
mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik untuk diri mereka
sendiri maupun untuk organisasi/komunitas. Sebuah mimpi atau
visi bersama terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar,
tindakan, kata-kata, lagu, foto, dan video.

Setelah mereka menemukan hal-hal yang bernilai positif di
dalam masyarakat yaitu potensi bagi mereka, pendamping harus
mengarahkan masyarakat untuk menuliskan mimpi-mimpi atau
keinginan mereka secara tertulis baik melalui gambar, foto dan
sebagainnya. Agar mereka merasa bangga dan bersyukur atas apa
yang dimilikinya. Dengan begitu masyarakat akan termotivasi
untuk mengembangkannya dengan sebaik.

Design (Merancang)
Proses di mana seluruh komunitas (atau kelompok) terlibat

dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar
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bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif,
dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang
sudah ditetapkan sendiri.

Proses merencanakan ini merupakan proses cara
mengetahui aset — aset yang ada pada masyarakat. dan cara untuk
merancang sebuah impian menjadi terwujud. Dalam hal ini
pendamping ikut serta mendampingi masyarakat untuk merancang
agar masyarakat tetap terarah.

Deliver (Lakukan)

Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses
belajar terus menerus dan inovasi tentang “apa yang akan terjadi.”
Hal ini merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada cara-
cara personal dan organisasi untuk melangkah maju.

Langkah yang terakhir adalah melaksanakan kegiatan yang
sudah disepakati untuk memenuhi impian masyarakat dari
pemanfaatan aset komunitas yang telah berjalan, pemanfaatan
potensi SDA yang ada di Desa Kwanyar Barat, Selain untuk
menghidupkan kembali salah satu lembaga-lembaga yang dulunya

pernah ada.
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c. Teknik-Teknik

Sedangkan  Teknik-teknik yang harus dilakukan untuk

menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang ada dalam

masyarakat.**

1.

3.

Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Appreciative Inquiry (Al) adalah cara yang positif untuk
melakukan perubahan komunitas berdasarkan asumsi yang
sederhana yaitu bahwa setiap komunitas memiliki sesuatu yang
dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan hidup mereka
lebih sejahtera, efektif dan berhasil, serta menghubungkan
komunitas tersebut dengan organisasi dan stakeholdernya dengan
cara yang sehat.

Pemetaan Komunitas (community mapping)

Community Map adalah Pendekatan atau cara untuk
memperluas akses ke pengetahuan lokal. Community map
merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi berbasis
masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyetarakan
kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi
dalam proses yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan
mereka.

Penelusuran Wilayah (transect)

% Ibid, hal, 61.
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Transect atau penelusuran wilayah adalah salah satu tehnik
yang efektif. Transect adalah garis imajiner sepanjang suatu area
tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin. Dengan
berjalan sepanjang garis itu dan mendokumentasikan hasil
pengamatan, penilaian terhadap berbagai aset dan peluang dapat

dilakukan.

Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari
terbentuknya lembaga-lembaga sosial atau suatu grup yang ada
dalam komunitas masyarakat yang terdiri dua orang atau lebih
yang bekerja bersama-sama dengan suatu tujuan yang sama dan
saling berbagi untuk suatu tujuan yang sama. Sedangkan Institusi
adalah suatu lembaga yang mempunyai struktur organisasi yang
jelas dan biasanya sebagai salah satu faktor utama dalam proses
pengembangan komunitas masyarakat.

Setelah diidentifikasi asosiasi dan institusi yang ada, maka
komunitas dapat merumuskan peran asosiasi dan institusi tersebut
di dalam pengembangan komunitas. Dengan melihat peranan
asosiasi / institusi di dalam komunitas, maka program
pengembangan masyarakat dapat dimulai dengan mengidentifikasi
kekuatan kolektif yang sudah ada untuk menginisiasi perubahan di
komunitasnya. Semakin besarnya peranan asosiasi, maka

percepatan pengembangan masyarakat.
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5. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Metode / alat yang dapat digunakan untuk melakukan
pemetaan individual asset antara lain kuisioner, interview dan
focus group discussion (FGD). Dengan berbagai macam pemetaan
skill, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu komunitas setiap
warga memiliki potensi untuk berkontribusi kepada kemajuan
komunitasnya. Dalam proses pengembangan masyarakat,
perpaduan kemampuan individual akan membawa perubahan yang

yang signifikan.

6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau
ember bocor adalah alat yang berguna untuk mempermudah warga
atau komunitas untuk mengenal berbagai perputaran asset ekonomi
lokal yang mereka miliki. Hasilnya bisa dijadikan untuk
meningkakan kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara

bersama.

7. Skala Prioritas (Low hanging fruit)

Skala prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang
cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menetukan
manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan dengan
menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan

dari pihak luar. Hal yang harus diperhatikan dalam low hanging
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fruit (skala prioritas) adalah apa ukuran untuk sampai keputusan
bahwa mimpi itu lah yang menjadi prioritas, siapakah yang paling

berhak menentukan skala prioritas.

C. Proses pemberdayaan

Unsur utama dari proses pemberdayaan masyarakat adalah
pemberian kewenangan dan pengembangan kapasitas masyarakat.kedua
unsur tersebut tidak dapat dipisahkan, oleh karena apabila masyarakat
telah memperolen kewenangan tetapi tidak atau belum mempunyai
kapasitas untuk menjalankan kewenangan tersebut maka hasilnya juga
tidak optimal. Masyarakat ada pada posisi marginal disebabkan karena
kurang memiliki dua unsur tadi, kewenangan dan kapasitas. Kondisi
tersebut sering juga disebut masyarakat kurang berdaya atau powerless,
sehingga tidak mempunyai peluang untuk mengatur masa depannya
sendiri. Hal itulah yang dianggap sebagai penyebab utama kondisi
kehidupannya tidak sejahtera. Untuk memperoleh kewenangan dan
kapasitas dalam mengelola, masyarakat perlu diberdayakan melalui proses
pemberdayaan atau empowerment.*

Proses pemberdayaan masyarakat mengutamakan desentrialisasi.
Desentralisasi  tersebut terutama dimanifestasikan dalam bentuk
kewenangan masyarakat untuk melakukan kontrol terhadap pengambilan
keputusan dan sumberdaya. Dengan demikian pendekatan pemberdayaan

memberikan kewenangan kepada masyarakat sampai tingkat komunitas

% Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). Hal. 88
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lokal dalam pengambilan keputusan serta dalam pengelolaan
pembangunan sejak identifikasi masalah dan kebutuhan, perencanaan, juga
pelaksanaan.*®

Pendekatan pemberdayaan masyarakat harus mengutamakan alur
dari bawah keatas (Bottom-Up). Dimana inisiatif pembangunan berasal
dari masyarakat. pendekatan ini bertumpu pada paradigma pembangunan
yang berpusat pada masyarakat (People centered development). Paradigma
ini memberi peran kepada individu bukan sebagai objek. Melainkan
sebagai pelaku yang menetapkan tujuan, mengendalikan sumberdaya, dan
mengarahkan proses yang memengaruhi kehidupannya. Pendekatan
pembangunan ini menghargai dan mempertimbangkan prakarsa rakyat dan
kekhasan masyarakat setempat.>’

Selain itu pendekatan pemberdayaan sangat memberikan toleransi
kepada variasi lokal, dengan demikian program-program yang
dirumuskandan dilaksanakan sangat berorientasi pada permasalahan dan
kondisi serta potensi setempat.

Dalam  sistem  pengembangan  masyarakat, pelaksanaan
pembangunan masyarakat yang menggunakan pendekatan pemberdayaan,
bukan lagi menggunakan sistem instruktif dan komando., melainkan
mengedepankan pengambilan keputusan oleh masyarakat sendiri.
Kewenangan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pengelolan

pembangunan perlu diimbangi dengan kapasitas atau kemampuan untuk

% bid., Hal. 72
% Rislima F. Sitompul, Merancang Model Pengembangan Masyarakat Pedesaan dengan
Pendekatan System Dynamics.(Jakarta: LIPI Press, 2009). Hal. 22-23
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melakukannya. Oleh sebab itu dalam proses pemberdayaan juga
terkandung unsur pengembangan kapasitas masyarakat. hal itu disebabkan
karena dalam pendekatan pemberdayaan, masyarakat lebih berkedudukan
sebagai subyek atau sebagai aktor. Pemberian kewenangan dan
pengembangan  kapasitas mengandung makna pengakuan akan
kemampuan masyarakatuntuk melakukannya. Berarti juga mengandung
perubahan sikap dan pandangan tentang masyarakat yang semula under
estimate menjadi adanya pengakuan akan kapasitasnya.

Pemberian kewenagan kepada masyarakat dalam pengelolaan
pembangunan lebih mendorong tumbuh dan berkembangnya inisiatif dan
kreatifitas. Apabila ada peranan pihak eksternal baik dari lembaga
pemerintah maupun non pemerintah maka sifatnya sekedar sebagai
stimulan, bukan yang dominan. Stimuli eksternal ditempatkan sebagai
bagian dari proses membangkitkan potensi dan kemampuan dari dalam.

Proses pengelolaan pembangunan oleh masyarakat sendiri dan
tindakan bersama untuk peningkatan kehidupan bersama yang merupakan
rutinitas kemudian akan diakui keberadaannya, dirasakan manfaatnya dan
ditempatkan sebagai bagian dari pola tindakan bersama. Dengan demikian
yang terjadi bukan ketergantungan, melainkan keberlanjutan

pembangunan. *

% Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, Hal. 77-82
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D. Operasionalisasi konsep
1. Implementasi
Operasionalisasi dari konsep pemberdayaan pada umumnya lebih

difokuskan pada level komunitas. Hal itu disebabkan karena komunitas
dianggap sebagai basis kehidupan masyarakat, dengan demikian
apabila proses pembangunan harus dimulai dari bawah, maka awalnya
harus berangkat dari kehidupan paling dasar ini. Disampig itu juga
didasarkan pada asumsi, bahwa masyarakat pada tingkat komunitas
sebagai basis kehidupanlah yang paling mengetahui persoalan dan
kebutuhan yang paling aktual. Apabila program pembangunan
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat, maka program
tersebut harus sesuai dengan persoalan dan kebutuhan masyarakat
yang akan ditingkatkan taraf hidupnya.®

2. Gerakan sosial.

Gerakan sosial juga memperjuangkan perubahan dalam bentuk
transformasi sosial. Perubahan yang diharapkan terjadi bukan hanya
perubahan dalam budaya material melainkan juga perubahan struktural
dan institusional. Dengan demikian akan terjadi perubahan dalam
berbagai bentuk pola hubungan sosial, sehingga akan dapat

mengurangi dominasi , diskriminasi, dan marginalisasi.*°

¥ Ibid,. Hal. 95
0 Ipid,. Hal. 101
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Definisi gerakan sosial adalah tindakan kolektif yang diorganisir
secara longgar, tanpa cara terlembaga untuk menghasilkan perubahan
dalam masyarakat mereka. **

Secara historis gerakan sosial adalah fenomena universal.
Rakyat diselurun masyarakat tentu mempunyai alasan untuk
bergabung dan berjuang untuk mencapai tujuan kolektif mereka dan
menentang orang yang menghalangi untuk mencapai tujuan itu.*?

3. Institusi lokal

Pelaksanaan ~ pemberdayaan ~ pada  masyarakat  lokal
termanifestasikan dalam bentuk berbagai tindakan kolektif tersebut
merupakan cerminan kapasitas masyarakat dalam melakukan
pengelolaan pembangunan secara mandiri, sejak identifikasi kebutuhan
dan masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi
pembangunan.

Instritusi lokal ini berfungsi untuk memfasilitasi tindakan
bersama yang sudah terpola, sehingga fungsinya bukan semata-mata
sebagai suatu organisasi melainkan juga merupakan pranata sosial. **

4. Pengembangan Kapasitas

Pengembangan kapasitas masyarakat merupakan salah satu
unsur utama proses pemberdayaan disamping pemberian kewenangan.
Walaupun muaranya pada kemandirian masyarakat dalam pengelolaan

pembangunan, akan tetapi dalam proses pengembangan kapasitas

! piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2007). Hal. 325
*? |bid,. Hal. 329
8 Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat,. Hal 103
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tersebut tidak menutup pintu bagi peran eksternal. Sudah tentu peran
eksternal yang mengusung nilai pemberdayaan dan dengan demikian
menggunakan pendekatan pemberdayaan harus ditempatkan sebagai
bagian dari proses pengembangan kapasitas masyarakat sendiri. Oleh
sebab itu, peran eksternal seharusnya tidak mendominasi proses karena
posisinya sekedar sebagai stimuli untuk menumbuhkan potensi dan
kapasitas masyarakat.

Apabila stimuli eksternal dimaksudkan sebagai bentuk bantuan,
maka prinsip yang seharusnya digunakan adalah help the people to
help themselves. Dengan demikian, harus betul-betul dijaga agar
bantuan dari pihak luar tersebut tidak justru menimbulkan
ketergantungan.*

Dalam proses pengembangan masyarakat ini memanglah tidak
mudah, hal ini harus dilakukan dengan cara pendampingan agar
masyarakat mengenal siapa dirinya, dan apa yang dilakukannya
terhadap pengembangan sumber daya perikanan. Kemudian pada tahap
berikutnya ialah menyusun rencana pengelolaan sumber daya
perikanan berbasis komunitas. Dari rencana inilah akan dilanjutkan
dengan program pemberdayaan masyarakat secra menyeluruh untuk

mencapai kesejahteraan.*

* Ibid,. Hal. 105
* Rr. Suhartini dkk, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta, Pustaka Pesantren,
2005). Hal. 93
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E. Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Desa dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia
a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Tingkat kesejahteraan masyarakat salah satunya bisa diukur dari
tingkat perekonomian, tingkat perekonomian dapat meningkat jika
Sumber Daya Manusia (SDM) suatu desa mempunyai kualitas dan
kreatifitas yang tinggi, dalam artian SDM tersebut sudah mempunyai
pengetahuan yang lebih dalam strategi peningkatan ekonominya.

Seperti teori Adam Smith (1729-1790) yang merupakan tokoh
utama dari aliran ekonomi. Smith menganggap bahwa manusialah
sebagai faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran bangsa-
bangsa.*®

Oleh karena itu dari teori yang diungkapkan oleh Adam Smith
tersebut sangat mempunyai arti yang mendalam, karena jika potensi
alamnya mendukung namun SDM nya masih belum mendukung maka
bagaimana bisa desa tersebut akan berkembang dan makmur.

Agar masyarakat bisa mempunyai keinginan untuk berubah
demi kesejahteraan dirinya sendiri serta perubahan desanya maka
SDM tersebut harus diberikan motivasi yang pada akhirnya mereka
akan terdorong untuk bersemangat merubah hidupnya menjadi

sejahtera. Karena dengan motivasi akan menggerakkan orang-orang

*® |smail Nawawi, Pembangunan dan Problema Masyarakat, (Surabaya: Putra Media Nusantara,
2009). Hal. 63
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untuk melakukan sesuatu, sebab mereka sendiri ingin melakukannya.*’
Jika keinginan sudah ada pada diri mereka, akan mudah untuk
menggerakkan masyarakat yang lain dalam melakukan suatu tindakan
menuju perubahan yang lebih baik.

Namun dalam hal ini ada beberapa hal yang harus dilakukan
untuk mencapai yang diinginkan, seperti menurut David Mc Clelland
orang Yyang mempunyai kebutuhan untuk Kkeberhasilan, yakni
mempunyai keinginan kuat untuk mencapai sesuatu, mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:

1. Mereka menentukan tujuan tidak terlalu tinggi dan tidak
terlalu rendah dan tujuan itu cukup merupakan tantangan
untuk dapat dikerjakan dengan baik.

2. Mereka menentukan tujuan seperti itu karena mereka secara
pribadi dapat mengetahui bahwa hasilnya dapat dikuasai bila
mereka kerjakan sendiri.

3. Mereka lebih suka bekerja didalam pekerjaan yang dapat

memberikan gambaran bagaimana keadaan pekerjaan.*®

Dari ciri-ciri diatas dapat di ketahui bahwa masyarakat akan
mencapai tujuan jika 3 hal tersebut ada pada diri seseorang. Yaitu
Dengan adanya tujuan yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu

rendah mereka akan berfikir mampu untuk melaksanakan, maka

*" Richard Denny, Sukses Memotivasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995). Hal. 2
* Manullang dan Marihot Manullang, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2001). Hal. 185-186.
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dengan suka rela mereka mau mengerjakan hal tersebut dengan baik
karena sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Sehingga
tertanamlah percaya diri pada diri seseorang bahwa hasil dari yang
telah dilakukan sendiri bisa mereka kuasai, dalam artian tidak
bergantung pada orang lain harus mendapatkan berapa hasil dari
kerjanya. Selain itu jika seseorang telah mengetahui dari awal seperti
apa yang akan mereka Kkerjakan maka dengan suka hati mereka

melakukannya.

b. Intervensi Kebijakan Pemerintah

Pada intinya basis bagi pelaksanaan pembangunan pedesaan
meliputi dua hal: pertama sumber alam yang tersedia, dan kedua
sumberdaya manusia yang akan memanfaatkan sumber alam tadi.
Sumber alam memberikan basis ekonomi yang nantinya dapat dioleh
dan  dikembangkan. = Sumberdaya manusia tentunya akan
mempengaruhi cara dan intensitas pemanfaatan sumber alam yang
disediakan tadi. *°

Sebagaimana telah ditetapkan di dalam garis garis besar haluan
negara maka pembanguan ekonomi didalam rangka pembangunan
nasional jangka panjang mempunyai sasaran utama mencapai
keseimbangan antara bidang-bidang pertanian dan bidang industri.
Tujuan dan sasaran pembangunan industri bukanlah tujuan yang

berdiri sendiri, melainkan terkait dengan tujuan pembangunan nasional

* Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta, BPFE, 1987). Hal. 5
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dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sasaran akhir
pembangunan ekonomi yang Kini sedang giat-giatnya dilaksanakan
yaitu menuju terwujudnya masyarakat adil makmur.

Membicarakan pembangunan industri tentunya tidak saja
ditujukan hanya kepada industri-industri besar dan sedang tetapi
perhatian yang sepadan harus pula diarahkan kepada industri-industri
kecil/rumah tangga. Sebab pada kenyataanny, industri jenis ini masih
sangat diperlukan sampai waktu tidak tentu untuk memberikan
kesempatan kerja sekaligus pemerataan pendapatan.®

Pengusaha kecil yang mayoritas adalah pengusaha pribumi dan
sering dijuluki pengusaha golongan ekonomi lemah (PEGEL)
senantiasa mendapat perhatian pemerintah untuk dibina dan
ditingkatkan kemampuannya sehingga diharapka akan mampu
bertahan dalam bisnis dewasa ini. Sudah banyak investasi yang
dikerahkan untuk meksud tersebut baik berupa perangkat keras
(hardware) seperti bantuan alat-alat, maupun berupa perangkat lemah
(software) seperti latihan-latiahan dan sebagainya.™

Oleh karenanya Kelembagaan pemerintah juga sangat berperan
penting dalam perubahan desanya, karena dalam melakukan apa pun
harus melalui lembaga pemerintahan desa. Selain itu masyarakat juga
membutuhkan perhatian pemerintah untuk melakukan sesuatu. Dalam

artian perhatian ini bisa melalui bantuan dana dalam pengembangan

% |bid,. Hal. 51-52
% |bid,. Hal. 61



49

kreatifitas yang ada, bahkan pelatihan-pelatihan yang harus diberikan
kepada masyarakatnya untuk meningkatkan pengetahuan serta
kreatifitas baru. Terutama pelatihan pemasaran sebagai target utama
setiap komunitas wirausaha. Karena jika hasil usaha tersebut tidak
dipasarkan maka sama halnya tidak ada hasil sama sekali. Oleh karena
itu lembaga pemerintah desa sangat diharapkan kontribusi yang lebih
substansial.

Salah satu faktor menurut Mustopadidjaja AR (2003), Tingkat
kemajuan sosial ekonomi politik yang telah dicapai oleh yang
bersangkutan. Pengaruh berbagai faktor tersebut akan menentukan dan
tampak dalam cara-cara suatu pemerintahan mengembangkan “sistem
intervensi” terhadap lingkungan internal dan eksternal. Semua itu
tampak dalam sistem dan pengelolaan kebijakan pemerintah baik
dalam rangka pelaksanaan tugas umum maupun pembangunan sosial
ekonomi masyarakat, ataupun dalam pilihan “sistem dan proses

kebijakan” yang dikembangkan dalam penyelenggaraan negara.‘r’2

F. Strategi Pembangunan dan Pengembangan Masyarakat
Pemerintah dinegara sedang berkembang termasuk Indonesia, telah
mencanangkan berbagai macam program pembangunan pedesaan.
Program-program pembangunan pedesaan tersebut antara lain terkemas

dalam apa yang disebut dengan istilah:

>2|smail Nawawi, Pembangunan dan Problema Masyarakat,hal. 21
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1. Pembangunan pertanian (agricultural development), tujuan yang
hendak dicapai oleh pembangunan pertanian adalah memperbaiki
kondisi kehidupan masyarakat desa dengan cara meningkatkan output
dan pendapatan mereka. Fokusnya terutama terarah pada usaha
menjawab kelangkaan atau keterbatasan pangan dipedesaan.

2. Industrialisasi pedesaan (rural industrialization), tujuan utamanya
yaitu mengembangkan industri kecil dan kerajinan.*

Seperti halnya Pengembangan Industri Rumah Tangga. Salah satu
persoalan yang perlu mendapat perhatian pemerintah daerah adalah
bagaimana potensi ekonomi migrasi internasional yang ada dapat
digunakan secara maksimal untuk investasi disektor-sektor yang
mungkin dapat dikembangkan secara maksimal. Dalam konteks ini
pemerintah daerah sebagai pemegang kendali kebijakan secara
institusional harus mampu mendorong pengembangan potensi-potensi
lokal yang diperkirakan dapat mengangkat pertumbuhan ekonomi.
Industri rumah tangga yang menjadi salah satu aktifitas rutin non-
profit dapat dijadikan sebagai alternatif yang mungkin dikembangkan.

Pemberdayaan sektor ini dapat dilakukan melalui modernisasi

sistem produksinya. Ini berarti pemerintah daerah harus melakukan

>* Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998). Hal. 40-43
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investasi ekstra untuk menyiadakan bantuan, baik bantuan teknis

maupun modal.>*

3. Pembangunan masyarakat desa terpadu (integrated rural
development), tujuan utama program pembangunan masyarakat desa
terpadu adalah meningkatkan produktifitas, memperbaiki kualitas
hidup penduduk pedesaan serta memperkuat kemandirian.

4. Strategi pusat pertumbuhan (growt centre strategy), salah satu element
yang terabaikan dalam program-program pembangunan pedesaan
yang telah didiskusikan (terutama program pembangunan masyarakat
desa terpadu) adalah ruang (Space). Program-program tersebut lebih
memberi tekanan pada perencanaan dan implementasi proyek saja, dan
kurang memperhatikan keterkaitan letak proyek tersebut dengan ruang
pengembangan ekonomi yang lebih luas, terutama dengan letak atau
posisi kota. Itulah sebabnya berbagai macam infrastruktur dan fasilitas
terkesan dibangun hanya untuk kepentingan proyek itu sendiri, tanpa
memperhatikan jarak ideal dengan kota dalam fungsinya sebagai pasar
atau saluran distribusi hasil produksi. Strategi Pusat Pertumbuhan
adalah sebuah alternatif yang diharapkan memecahkan masalah ini.*®

Dari berbagai pendapat strategi diatas harus ada kemajuan dari
sebelumnya Diantara berbagai jenis pandangan mengenai mekanisme

kemajuan, terdapat tiga kesamaan. Pertama, kekuatan pendorong (atau

5 Abdul Haris, Kucuran Keringat dan Derap Pembangunan, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003).
Hal. 120-121
> Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, hal. 44-46



52

agen) kemajuan: apa yang mendorong proses sosial menuju kemajuan?

Kedua mengenai bentuk proses yang terjadi . apa jalan yang dilalui

kemajuan, rute mana yang dilaluinya?Ketiga, kita harus meneliti cara

beroprasi sistem soial yang dihasilkan kemajuan: bagaimana cara
kemajuan itu dicapai, dengan alat apa dicapai?.>®

Pembangunan masyarakat dipandang sangat penting berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan berikut:

1. Masyarakat sehat merupakan produk dari masyarakat aktif.

2. Proses perencanaan Yyang berasal dan diinginkan oleh masyarakat
adalah lebih baik dibandingkan dengan perencanaan yang berasal dari
penguasa.

3. Proses partisipasi dalam pembangunan masyarakat merupakan
pencegahan berbagai sikap masa bodoh dari individu-individu dalam
masyarakat.

4. Proses pemberdayaan yang kuat dalam upaya-upaya kemasyarakatan
merupakan dasar kekuatan bagi masyarakat yang demokratis.>’

Partisipasi masyarakat sangat penting dalam melakukan
transformasi sosial, karena masyarakat tersebut yang akan melakukannya.

Jika tidak ada partisipasi dari masyarakat, perubahan tersebut tidak akan

terlaksana. Penggerak perubahan vyaitu adalah masyarakat, meskipun

pemerintah desa menginginkan perubahan namun masyarakat tidak mau

% pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosia,. Hal. 31
> Harry Hikmat, Strategi Pemberdayan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama Press, 2010).
Hal. 81



53

berpartisipasi maka program perubahan tersebut tidak akan terlaksana
dengan baik.

Sumber Daya Manusia (human resources), dalam pelaksanaan
pembangunan nasional, mempunyai peran dan kedudukan yang sangat
penting sebagai pelaku (actor) dalam mencapai tujuan pembangunan.
Sejalan dengan itu, pembangunan sumber daya manusia diarahkan untuk
meningkatkan kualitas dan kontribusinya dalam pembangunan serta
melindungi hak dan kepentingannya. Ada tiga sumber daya dalam
pembangunan. Ketiga sumber daya tersebut dalam ekonomi yaitu tanah,
pekerjaan dan modal.®® Untuk meningkatkan dan melakukan
pembangunan dari tiga sumber tersebut masyarakat juga berhak
melakukan kebebasan, yang berarti kebebasan yang tidak melanggar
hukum. Yaitu bebas melakukan sesuatu untuk membangun kreatifitas diri
sendiri yang berdampak pada masyarakatnya.

Dalam halnya Teori Neo Liberal berakar pada karya politik klasik
yang ditulis oleh Thomas hobbes, john lock dan john stuart mill. Intinya
menyerukan bahwa komponen penting dari sebuah masyarakat adalah
kebebasan individu.>® Dari teori ini juga menguatkan bahwa masyarakat
berhak melakukan apapun untuk membangun dan berkreasi. Selama

kebebasan tersebut tidak melanggar aturan dan hukum yang berlaku,

*% |smail Nawawi, Pembangunan dan Problema Masyarakat. Hal. 61
> Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakya, Hal. 138
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sehingga mereka mendapatkan haknya sebagai manusia dan menjadi lebih
berdaya.®

Oleh karena itu kegiatan pembangunan perlu diarahkan untuk
merubah kehidupan mereka menjadi lebih baik. Perencanaan dan
implementasi  pembangunan = seharusnya  berisi  usaha  untuk
memberdayakan mereka sehingga mereka mempunyai akses pada sumber-

sumber ekonomi (sekaligus politik).®*

G. Dakwah dalam Aspek Pengembangan Ekonomi dan Keterampilan

Manusia terdiri dari dua unsur, unsur jasad yang berupa materi dan
unsur rohani yang berupa non materi.,, untuk mempertahankan
eksistensinya memerlukan materi dan memerlukan makanan untuk terawat
kehidupannya, memerlukan pakaian untuk menutupi auratnya,
memerlukan rumah untuk melindunginya, memerlukan obat untuk
merawat kesehatannya, dan memerlukan pendidikan untuk mengadakan
semua itu.

Upaya manusia untuk memuaskan keperluannya akan barang-
barang merupakan tindakan ekonomi. Ekonomi sebagai ilmu adalah usaha
manusia untuk kemakmuran. Dan usaha yang demikian itu dijalankan
dalam rangka pernyataan kekurangan bahan dan alat-alat keperluan.

Islam memandang penting ekonomi, tapi bukanlah yang segala-
galanya. Ekonomi mengurus keperluan hidup manusia didunia. Islam

diturunkan untuk manusia yang hidup di dunia itu tetapi kepentingan

60 H
Ibid., 63
%1 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat,Hal. 47
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ekonomi sama dengan kepentingan dibidang lain. Ekonomi mengatur
kehidupan jasmani, agama mengatur kehidupan rohani. Keduanya itu
seimbang, dalam perimbangan itu agama ditingkatkan nilainya karena
rohani perlu menuntun jasmani, agama perlu mengendalikan ekonomi.

Firman Allah

G g Slit 55 Y5 523 530l A6T s &5
) JLMJ\'@ NFOH] Ay - o JECPAT
el EL Yl

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash
28:77).%2

Tafsir: Banyak pendapat menyangkut kandungan pesan ayat di atas, ada
yang memahaminya secara tidak seimbang, dengan menyatakan bahwa ini
adalah anjuran untuk meninggalkan kenikmatan duniawi dengan
membatasi dari kebutuhan pokok saja, seperti makan, minum dan pakaian.
Ada juga yang memahami sebgai tuntunan untuk menyeimbangkan
kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi. Penganut riwayat ini tidak jarang
menggunakan riwayatyang menyatakan: “Bekerjalah untuk duniawi

seakan-akan engkau tidak akan mati, dan bekerjalah untuk akhiratmu

seakan-akan engkau mati besok.”

®2 Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, (Surabaya, Dakwah Digital Press, 2010). Hal. 55-58
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Agaknya ada beberapa catatan penting yang perlu digaris bawahi tentang
ayat ini, agar kita tidak terjerumus dalam kekeliruan.

Pertama:dalam pandangan islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan
satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat
menuai. Apa yang anda tanam disini, akan memperoleh buahnya di sana.
Islam tidak mengenal istilah amal dunia dan amal akhirat.kalaupun ingin
menggunakan istilah, maka kita harus berkata bahwa: “Semua amal dapat
menjadi amal dunia- walau sholat dan sedekah-bila ia tidak tulus”. Semua
amal pun menjadi amal akhirat jika ia disertai dengan keimanan dan
ketulusan demi untuk mendekatkan diri kepada Allah, walaupun amal itu
adalah pemenuhan naluri seksual. “Melaluio hubungan kamu (Hubungan
seks) terdapat sedekah.” Demikian sabda Nabi SAW yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim melalui Abu Dzarr.

Kedua, ayat di atas, menggaris bawahi pentingnya mengarahkan
pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai sarana
mencapai tujuan.ini terlihat dengan jelas dengan firman-Nya yang
memerintahkan mencari dengan penuh kesungguhan kebahagiaan akhirat.
Ketiga: ayat di atas menggunakan redaksi yang bersifat aktif ketika
berbicara tentang kebahagiaan akhirat, bahkan menekankan dengan
perintah untuk sungguh-sungguh dan dengan sekuat tenaga berupaya
meraihnya. Sedangkan perintah menyangkut duniawi berbentuk pasif

yakni, jangan lupakan.
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Penulis menekankan bahwa dalam pandangan Al-Quran bahkan
dalam pandangan ayat inipun, kehidupan dunia tidaklah seimbang dengan
kehidupan akhirat. Perhatiaan pun mestinya lebih banyak diarahkan
kepada akhirat sebagai tujuan, bukan kepada dunia, karena ia hanya sarana
yang dapat mengantar kesana

Larangan melakukan perusakan setelah sebelumnya telah
diperintahkan berbuat baik, merupakan peringatan, agar tidak mencampur
adukkan antara kebaikan dan keburukan sebab keburukan dan perusakan
merupakan lawan kebaikan. Penegasan ini diperlukan walau sebenarnya
perintah berbuat baik telah berarti pula larangan berbuat keburukan,
disebabkan karena sumber-sumber kebaikan dan keburukan sangat banyak
sehingga boleh jadi ada yang lengah dan lupa bahwa berbuat kejahatan
terhadap sesuatu sambil berbuat ihsan.

Perusakan dimaksud banyak hal, di dalam Al-Qura’an ditemukan
contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian manusia,
yakni tidak memelihara tauhid yang telah Allah anugerahkan kepada
setiap insan. Dibawah peringkat itu ditemukan keengganan menerima
kebenaran dan pengorbanan nilai-nilai agama, seperti pembunuhan,
perampokan, pengurangan takaran dan timbangan, berfoya-foya,

pemborosan, gangguan terhadap kelestarian lingkungan dan lain-lain.%

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Volum 10), (Jakarta, Lentera Hati, 2002) Hal. 407-409



58

Agama juga telah memberi panduan hidup berkaitan dengan
lingkungan. Agar manusia selalu menjaga kelestariannya untuk
dimanfaatkan dengan baik. Dalam Al-Qur’an dijelaskan:

Firman Allah:

0582 G5 W 3L (o3 woplazd gls
Artinya: Dia men/ciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha Tinggi Allah
daripada apa yang mereka persekutukan. (Qs. An-Nahl. 16: 3)
Tafsir: Sudah jelas dari ayat diatas bahwa Dia menciptkan benda-benda
yang ada dilangit dan benda-benda yang ada dibumi dengan benar.
Maksudnya adalah sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan-Nya dan
tidak ada yang sia-sia. Dia menciptakan semuanya tanpa bantuan dan
pertolongan siapa pun. Dia cukup menciptakan benda-benda dan hukum
yang berlaku baginya, sehingga benda itu berfungsi sesuai dengan
hukumnya. Tidak ada dzat yang lain yang berkuasa untuk mencipta,
mengatur, dan mengendalikan langit, bumi dan semua isinya. Sebagai
konsekuensinya, tidak layak apabila ada orang yang menghambakan
dirinya kepada tuhan-tuhan yang lain selain-Nya.

Penciptaan langit dan bumi dengan haq (benar) juga bisa bermakna
bahwa Tuhan menciptkan bumi bukan dengan main-main. Semuanya
begitu tepat untuk mulainya kehidupan dibumi ini . bagaimana
kenyamanan bumi dibandingkan planet lain yang ada dalam tatasurya
yang sama dapat kita lihat pada uraian dibawah ini. Dalam perbandingan
yang dilakukan, terutama pada jarak antara matahari dan masing-masing

planet, tampak akan efek jarak dengan masing-masing planet.
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Apa vyang tertulis diatas hanya sebagian dari “keputusan
rancangan” yang di buat Allah agar kehidupan di bumi dapat eksis dan
bertahan. Namun yang sedikit ini pun sudah cukup untuk menunjukkan
bahwa keberadaan bumi bukan karena kebetulan. Tidak juga terbentuk
oleh serangkaian kejadian acak.

Hal tersebut dan detail lain yang tak berhingga meyakinkan
kembali kebenaran yang sederhana dan murni. Allah dan hanya Allah
yang menciptkan alam semesta, bintang, planet, pegunungan, dan laut,
dengan sempurna, memberikan kehidupan bagi manusia dan makhluk
hidup lainnya, dan menempatkan ciptaan-Nya di bawah kendali manusia.
Allah dan hanya Allah, sumber pengampun dan kekuasaan, cukup
berkekuatan untuk menciptakan sesuatu dari kehampaan. *

Firman Allah dalam Surat yang berbeda:
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Artinya: Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu
kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya
kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur. (Qs. Fathir, 35: 12)

* Kemntrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya “JILID V”, (jakarta: Widya Cahaya, 20011).
Hal. 284-285
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Tafsir: Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa ada dua
keistimewaan air, masing-masing mempunyai kegunaan sendiri-sndiri.
Keduanya dapat menjadi tempat berkembang biak ikan yang lezat cita
rasanya. Air tawar disungai-sungai yang mengalir melalui desa-desa dan
kota-kota besar, sedap diminum, menghilangkan dahaga, menyuburkan
tanah, dan menumbuhkan rumput-rumputan, tanaman-tanaman, dan
pohon-pohon. Perahu-perahu dapat berlayar diatasnya untuk membawa
keperluan hidup dari satu tempat ke tempat yang lain. sedangkan air asin,
didalamnya terdapat mutiara dan karang laut yang dapat dijadikan
perhiasan., dan menjadi tempat berlayarnya kapal-kapal besar membawa
hasil bumi dan tambang dari satu tempat ke tempat yang lain, baik di
daerah sendiri maupun keluar negeri sebagai baram ekspor atau
mendatangkannya dari luar negeri sebagai barang impor , yang tidak dapat
dijangkau oleh perahu-perahu Kkecil, sebagai barang dagangan untuk

mencari karunia Allah.

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa kekuasaan Allah dapat menundukkan
air tawar dan air asin sehingga bisa dipergunakan menurut fungsinya
masing-masing. Hal demikian itu bertujuan agar manusia bersyukur atas

nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya itu.®®

Di dalam tafsir lain menjelaskan bukti yang yang menunjukkan

pengeturan Allah yang sangat teliti sekaligus membuktikan kuasa-Nya

% Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya “JILID VIII”, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011).

Hal. 147
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membangkitkan manusia. Ayat diatas menyatakan: dan diantara bukti
Kuasa Allah adalah adalah penciptaan dua laut yakni sungai dan laut.
Tidak sama antara dua laut itu; yang ini yakni air sungai tawar, segar,
sangat sedap diminum, dan yang ini yakni laut asin lagi pahit. Kendati
keduanya berdampingan dan dari masing-masing laut dan sungai itu kamu
dapat memakan daging yang segar dari binatang yang hidup disana walau

di air asin itu dan disamping makanan tersebut.®®

Allah selain menciptakan bumi dan isinya untuk di pergunakan sebaik
mungkin serta menjaga kelestariannya untuk keperluan hidup manusia
saja, akan tetapi Allah juga menciptakan manusia dengan sempurna
memberikan kelebihan-kelebihan sehingga mereka dapat mempergunakan

sesuai kebutuhannya, sesuai dengan ayat al-Qura’an berikut:

Firman Allah Surat At-tin (95:4)

Artinya:

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah (Volum 11. Hal. 443



62

Tafsir

Kata khalagna mengisyaratkan keterlibatan selain Allah dalam penciptaan
manusia. Dalam hal ini adalah ibu bapak manusia. Ditempat lain Allah

menegaskan bahwa Dia adalah Ahsan Al-Khaligin/sebaik-baik pencipta.
Kata (C)L:ﬁ}{\) al-insan/manusia yang dimaksud oleh ayat ini, menurut al-

Qurtubhi adalah manusia-manusia yang durhaka kepada Allah. Pendapat
ini ditolak oleh banyak pakar tafsir dengan alasan antara lain adanya
pengeculian yang ditegaskan oleh ayat berikut yaitu kecuali orang-orang

yang beriman.

Kata (flji?) diartikan sebagai menjadikan sesuatu memiliki giwam yakni

bentuk fisik yang pas dengan fungsinya.

Disisi lain Allah pun menyatakan bahwa:
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Artinya:

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.(Qs. As-Sajdah (32:7). Atas
dasar itu penciptaan manusia dalam bentuk fisik dan psikis dalam yang
sebaik-baiknya dalam fungsinya sebagai hamba Allah dan kholifah di
bumi. Makhluk lain pun sebaik-baiknya sesuai fungsi masing-masing.®’

®” M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Volum 15). Hal. 377-379
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Dalam ayat lain manusia juga harus berusaha untuk mendapatkan apa yang

diinginkannya:
Firman Allah Surat An-Najm (53:39)

e s M uLWBU o Ol3
Artinya:

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.

Tafsir:

Kata (QL:MEQU/) berarti memiliki. Kepemilikan dimaksud adalah kepemilikan
hakiki yang senantiasa menyertai manusia sepanjang eksistensinya.

Kata (@M) pada mulanya berarti jalan-cepat namun belum sampai pada

tingkat berlari.kata ini kemudian digunakan dalam arti berupaya secara

sungguh-sungguh.

Ayat diatas menjelaskan amalan-amalan yang berada dalam kategori

kemampuan manusia untuk melakukan atau tidak melakukannya.®®

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Volum 13). Hal.205-207
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H. Penelitian Terdahulu
a. Profil Keragaan Agroindustri Kerupuk Udang

Pengusaha yang melakukan aktifitas agroindustri kerupuk udang
di Desa Kwanyar Barat, Kecamatan Kwanyar berjumlah 25 pengusaha
yang pada umumnya merupakan skala mikro atau rumah tangga.
Penentuan skala usaha didasarkan pada jumlah tenaga kerja yang
dimiliki. Profil keragaan agroindustri kerupuk udang meliputi;
permodalan, status kepemilikan usaha, kebutuhan bahan baku,
peralatan produksi, proses produksi, dan pemasaran.

b. Permodalan

Sumber modal yang digunakan untuk aktifitas usaha berasal dari
pinjaman dan modal sendiri. Pengusaha memperoleh pinjaman modal
berupa uang tunai. atau dalam bentuk natura, seperti tepung, gula,
minyak goreng dan bahan baku lainnya. Adapun untuk biaya
operasional berasal dari modal sendiri. Di Kecamatan Kwanyar ada
beberapa lembaga keuangan seperti BRI, BPR, dan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM). Namun, pengusaha kerupuk udang jarang
mengakses kredit yang disediakan oleh lembaga keuangan tersebut,
dikarenakan sebagaian besar pengusaha tidak memiliki agunan untuk
dijadikan sebagai penjamin. 60% responden memanfaatkan sumber
pinjaman dari kelompok PKK yang ada di Desa Kwanyar Barat.

c. Analisis Finansial Agroindustri Kerupuk Udang
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Analisis pendapatan memberi gambaran berapa keunntungan
yang diperoleh oleh pengusaha kerupuk udang dari peerimaan yang
didapat dengan mengalokasikan sejumlah biaya, baik biaya tetap
maupun biaya variable dalam serangkaian aktifitas agroindustri. Dari
hasil analisis, rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha
kerupuk udang sebesar Rp.531.742/proses produksi. Rata-rata jumlah
kerupuk udang yang diproduksi oleh pengusaha sebanyak 70,72 kg.
Semua aktifitas produksi dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja
manusia. Pada saat penelitian, pengusaha mampu menjual kerupuk
udang dengan harga Rp.25.000/kg. Harga tersebut relative lebih tinggi
dari harga pada bulan-bulan sebelumnya yang rata-rata berkisar
Rp.19.0000/kg. Kenaikan harga ini disebabkan karena kenaikan bahan
baku, terutama bahan baku utama, yaitu udang. Penerimaan yang
diperoleh oleh pengusaha kerupuk udang sebesar Rp.1.768.000/proses
produksi. Angaka ini lebih tinggi dibanding biaya yang dikeluarkan
oleh pengusaha yang besarnya Rp.1.236.258/proses produksi.

Tingginya pendapatan yang diperoleh oleh pengusaha
menjadikan salah satu sebab kenapa di Desa Kwanyar Barat banyak
masyarakat yang menekuni aktifitas agroindustri kerupuk udang. Jika
kita melihat komponen biaya tetap, maka nilai penyusutan alat relative
kecil, yaitu Rp.4.106/proses produksi. Hal ini karena peralatan yang
digunakan bersifat sederhana dengan harga yang murah dan masa

ekonomisnya cukup lama. Biaya bahan baku utama sebesar
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Rp.752.240 dialokasikan untuk pembelian udang segar sebagai bahan
baku utama. Sedangkan bahan penolong terdiri dari pengeluaran
pengusaha untuk membeli bahan baku penolong seperti tepung, gula,

garam, vetsin, bahan bakar dan imbalan tenaga kerja.®

® |ka Hastinawati dan Mokh. Rum, Jurnal, (KERAGAAN AGROINDUSTRI KERUPUK
UDANG DI KECAMATAN KWANYAR KABUPATEN BANGKALAN)
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=180583&val=6194 &title=KERAGAAN%20
AGROINDUSTRI%20KERUPUK%20UDANG%20%20D1%20KECAMATAN%20KWANY AR
%20KABUPATEN%20BANGKALAN
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